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The impact of the Covid-19 Pandemic is felt by all economic sectors in Indonesia in 

general. One of the national economic recovery efforts made by the government in 

the aftermath of the Covid-19 pandemic is to encourage the Tourism sector and 

MSMEs. In general, MSMEs often experience delays in their development because 

MSMEs tend to have a short-term orientation, the absence of a sustainable 

innovation concept, inconsistent core business activities, and an unstructured 

financial management system, making it difficult to achieve prosperity. In achieving 

welfare in terms of finance, MSME actors should also pay attention to financial 

management efforts. Therefore, this study aims to analyze the factors that influence 

Financial Behavior. This research uses quantitative methods with analysis tools 

using SEM PLS. The results showed that the effect of Financial Self-Efficacy on 

Financial Behavior showed that it was not significant. The Financial Literacy and 

Income-intention factors in this study show a significant influence on Financial 

Behavior. 
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Dampak Pandemi Covid-19 dirasakan oleh semua sektor perekonomian di Indonesia 

pada umumnya. Salah satu upaya pemulihan ekonomi nasional yang dilakukan 

pemerintah di pasca pandemi Covid-19 adalah mendorong sektor Pariwisata dan 

UMKM. Secara umum, UMKM sering mengalami keterlambatan dalam 

pengembangannya dikarenakan UMKM cenderung memiliki orientasi jangka 

pendek, tidak adanya konsep inovasi yang berkelanjutan, aktivitas inti bisnis yang 

tidak konsisten, dan sistem pengelolaan keuangan yang belum terstruktur sehingga 

sulit dalam emncapai kesejahteraan. Dalam pencapaian kesejahteraan dalam hal 

keuangan pelaku UMKM hendaknya juga memperhatikan upaya manajemen 

keperilakukan keuangan. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempenagruhi Financial Behavior. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan alat analisis menggunakan SEM PLS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahwa pengaruh Financial Self Efficacy terhadap Financial 

Behavior menunjukkan bahwa tidak signifikan. Faktor Financial Literacy dan 

Income-intention dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap Financial Behavior 
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1. PENDAHULUAN 
 

 

Dampak pandemi Covid-19 dirasakan oleh semua sektor perekonomian di Indonesia pada 

umumnya. Salah satu upaya pemulihan ekonomi nasional yang dilakukan pemerintah di 

masa pandemi Covid-19 adalah mendorong sektor UMKM, yang memiliki peran penting 

dalam perekonomian nasional karena banyaknya pekerja yang terlibat langsung (Bahtiar, 

2021). Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia tahun 2022 

merilis bahwa jumlah UMKM di Indonesia mencapai 64,19 juta, dengan komposisi Usaha 

Mikro dan Kecil (UMKM) sangat dominan yakni 64,13 juta (99,92%) dari keseluruhan 

sektor usaha. Berdasarkan rilis dari Kementerian UMKM dan Koperasi tahun 2022 

disampaikan bahwa pada Kelompok UMKM merasakan imbas negatif dari pandemi Covid-

19.  

Bahtiar (2021) juga menyampaikan bahwa aktivitas bisnis dan prospek pertumbuhan 

sektor UMKM cenderung semakin membaik pada kuartal I/2021. Pemulihan UMKM ini 

memberikan sinyal positif semakin pulihnya perekonomian nasional yang sempat tertekan 

akibat pandemi Covid-19. BRI Micro & SME Index (BMSI) terbaru mencatat adanya 

kenaikan signifikan dalam Indeks Aktivitas Bisnis (IAB), Indeks Ekspektasi Aktivitas 

Bisnis (IEAB), dan Indeks Sentimen Bisnis (ISB) per kuartal I tahun ini dibandingkan 

dengan kuartal IV/2020. Riset tersebut menunjukkan peningkatan BMSI menjadi 93,0 dari 

sebelumnya 81,5 pada kuartal IV/2020. Selain itu, pelaku UMKM juga makin optimistis 

terhadap prospek usahanya yang ditunjukkan dengan meningkatnya indeks ekspektasi BMSI 

menjadi 128,0 dari sebelumnya 105,4 pada kuartal IV/2020. Sejalan kenaikan BMSI dan 

ekspektasinya, persepsi pelaku UMKM juga meningkat terhadap perekonomian secara 

umum. ISB pelaku UMKM meningkat signifikan menjadi 115,5 dari sebelum nya 90,2 pada 

kuartal IV/2020. Kenaikan IAB, IEAB, dan ISB menunjukkan mulai berputarnya aktivitas 

UMKM di lapangan, tingginya optimisme mereka atas kondisi yang lebih baik (Bisnis 

Indonesia, 17 Mei 2021). Secara umum, UMKM sering mengalami keterlambatan dalam 

pengembangannya dikarenakan UMKM cenderung memiliki orientasi jangka pendek, tidak 

adanya konsep inovasi yang berkelanjutan, aktivitas inti bisnis yang tidak konsisten, dan 

sistem pengelolaan keuangan yang belum terstruktur (Hilmawati & Kusumaningtiyas, 

2021). 

Pengelolaan keuangan yang baik didasarkan atas seseorang memiliki pemahaman 

keuangan yang baik akan memudahkan dalam pencapaian kesejahteraan dalam hal keuangan 

(Pradinaningsih & Wafiroh, 2022). Dalam pencapaian kesejahteraan dalam hal keuangan 

pelaku UMKM hendaknya juga memperhatikan upaya manajemen keperilakukan keuangan 

(Ulumudiniati & Asandimitra, 2022). Menurut Joseph (2020) financial behavior ialah suatu 

cara dan tanggung jawab seseorang dalam mengelola dananya. Terdapat beberapa faktor 

yang mampu memengaruhi financial behavior seseorang. Faktor-faktor tersebut meliputi 

locus of control, financial literacy, lifestyle (Sari, 2021), financial selfefficacy (Waspada & 

Mulyani, 2020), dan Income intention (Khairani & Alfarisi, 2019). 
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Program pemerintah RI untuk memberdayakan UMKM sebagai bagian integral 

ekonomi rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk 

mewujudkan struktur perekonomian nasional yang makin seimbang, berkembang, dan 

berkeadilan, Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI menekankan pentingnya kebijakan 

strategis bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam upaya 

memulihkan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif (Widianto, 2020). Konsep tersebut 

diimplementasikan pada penyiapan produk olahan UMKM yang diposisikan sebagai produk 

oleh-oleh khas pada setiap daerah wisata (Widyamurti et al., 2022). 

Yogyakarta merupakan salah satu daerah di Indonesia dengan berbagai predikat 

khususnya sebagai salah satu tujuan wisata di Indonesia (Wijayanti, 2020). Oleh sebab itu, 

dalam mendukung sektor pariwisata perlu didukung oleh semua pihak salah satunya sektor 

UMKM yang menyediakan oleh-oleh bagi wisatawan khas Yogyakarta yaitu Bakpia. 

Pendataan Badan Pusat Statistik tahun 2023 dalam Kecamatan dalam angka (BPS, 2023) 

menyebutkan bahwa Kecamatan Ngampilan mempuyai potensi yang sangat menjanjikan 

untuk daya tarik wisatawan baik wisatawan asing maupun domestik, yaitu adanya sentra 

industri Bakpia. Ngampilan dijadikan sebagai salah satu tujuan wisata untuk membeli oleh 

oleh dan cindera mata lainnya, hal ini sangat membantu peningkatan kesejahteraan 

masyarakat Kecamatan Ngampilan melaui industri kuliner Bakpia yang diproduksi oleh 

UMKM warga setempat. Dijadikannya Ngampilan sebagai pusat oleh-oleh Bakpia di 

Yogyakarta memiliki harapan dapat mengurangi tingkat kemiskinan pada wilayah tersebut. 

Hal ini tampak pada laju penurunan tingkat kemiskinan di Ngampilan pada tahun 2021 

sejumlah 7,26 % pada tahun 2022 menjadi 6,62 % (BPS, 2023) 

Oleh sebab itu, diperlukan upaya penelitian untuk mengetahui factor penentu 

keperilakuan keuangan pelaku UMKM pada produsen Bakpia di Ngampilan, serta upaya 

mencapai kesejahteraan keuangan dan mengurangi tingkat kemiskinan, khusus di Kota 

Yogyakarta. Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu meninjau apakah Perilaku keuangan yang baik dipengaruhi beberapa faktor 

diantaranya Financial Literacy, Financial Self-Efficacy, Income-intention bagi pelaku 

UMKM di kecamatan Ngampilan. 

 

2. KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS  

Perilaku Keuangan (Financial Behavior) 

Financial behavior adalah suatu perilaku seseorang yang berkaitan dengan keuangan seperti 

pengelolaan keuangan, perencanaan keuangan dengan berhati-hati, dan pengendalian atas 

keuangan yang dimiliki serta sikap yang bijak atas keuangannya (Yulianingrum et al., 

2021).Wijaya & Pamungkas (2020) financial behavior merupakan suatu pola perilaku dalam 

menyikapi keuangan untuk mencapai tujuan dengan cara berperilaku dalam mengelola dan 

penghematan keuangannya.   
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Financial Literacy 

Menurut Nugraha et al. (2020) financial literacy adalah informasi yang dimiliki oleh 

seseorang tentang keuangan agar dapat memberikan kemampuan pengelolaan. Financial 

literacy adalah suatu pengetahuan, keyakinan, dan ketrampilan, yang dapat memberikan 

pengaruh padaperilaku dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan keuangan agar 

mencapai financial satisfaction. Literasi keuangan merupakan keahlian untuk memisahkan 

persoalan keuangan dan alternatif keuangan, tanpa adanya rasa terganggu untuk memilih 

keputusan dalam finansial setiap hari maupun kejadian ekonomi (Nurmala et al., 2021).  

 

Financial Self-Efficacy  

Ryan et al. (2020) mengatakan financial self-efficacy adalah kepercayaan terhadap 

kemampuan diri dalam mencapai tujuan secara finansial. Dengan kepercayaan pada diri 

yang tinggi maka individu tersebut dapat termotivasi dalam melaksanakan berbagai cara 

demi tercapainya tujuan yang diinginkan (Asandimitra & Kautsar, 2019). Maka dapat 

dikatakan self-efficacy menjadi tingkatan pengetahuan, pengendalian, kecakapan dalam 

pengelolaan keuangan guna mewujudkan keinginan finansial.  

 

Income intention 

Andrew dan Linawati (2014) menyatakan bahwa personal income adalah total pendapatan 

kotor tahunan seorang individu yang berasal dari upah, perusahaan bisnis dan berbagai 

investasi. Sedangkan menurut Schalembeir  et  al. (2020) “Income is an important predictor 

of life satisfaction.  Not  only  because  it  allows  people  to  improve  their  living  standard,  

but  also because it is often interpreted as an indication of one’s position in society.” 

Peryataan tersebut menjelaskan bahwa pendapatan prediktor penting pada kepuasan hidup 

bukan hanya karena itu memungkinkan orang untuk meningkatkan standar hidup mereka, 

tetapi juga sering ditafsirkan sebagai indikasi posisi seseorang pada masyarakat. 

 

Financial Literacy terhadap Financial Behavior 

Theory of planned behavior melandasi pengaruh financial literacy terhadap financial 

behavior. Literasi keuangan termasuk bagian dari faktor latar belakang informasi yang dapat 

mendorong niat seseorang untuk berperilaku (Ajzen, 2005). Seseorang dengan pengetahuan 

mengenai konsep keuangan yang baik, ia akan mudah untuk mengatur keuangannya 

(Baptista, 2021). Kemudian, seseorang dengan financial literacy yang tinggi, maka tingkat 

keterampilan dan kualitas pengambilan keputusan akan semakin baik, dan hal itu 

memengaruhi financial behavior yang baik pula (Waspada & Mulyani, 2020). Sesuai 

dengan penelitian Ameliawati & Setiyani (2018), Baptista (2021), Pramedi & Haryono 

(2021), Rahman & Risman (2021), Sari (2021), dan Waspada & Mulyani (2020) di mana 

literasi keuangan berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

Namun berlainan dengan Kusnandar & Kurniawan (2020), dan Sampoerno & Asandimitra 

(2021) di mana literasi keuangan tidak memengaruhi perilaku pengelolaan keperilakuan 

keuangan, karena seseorang dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi, belum tentu 

memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang baik 
H1: Terdapat pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Behavior 
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Financial Self-Eficacy terhadap Financial Behavior 

Social cognitive theory menjadi dasar pengaruh financial self-efficacy terhadap financial 

management behavior/ Financial behavior di mana perspektif teori ini memandang manusia 

sebagai human agency, dan faktor esensial bagi human agency adalah self-efficacy 

(Bandura, 1977). Ketika tingkat self-efficacy atau keyakinan diri seseorang akan 

kemampuannya tinggi, ia akan termotivasi untuk melakukan semua cara agar tujuannya bisa 

tercapai. Ini juga berlaku dalam hal keuangan, semakin tinggi tingkat financial self-efficacy 

maka semakin bertanggung jawab individu dalam mengelola keuangannya, sehingga 

financial management behavior semakin baik pula (Asandimitra & Kautsar, 2020). Hasil ini 

diperkuat Ahmad et al. (2019) dan Waspada & Mulyani (2020) di mana financial self-

efficacy berpengaruh signifikan positif terhadap financial behavior. Sementara penelitian 

yang dilakukan oleh Ismail et al (2018) menunjukkan bahwa Financial Self Efficacy tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap financial behavior. Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang dapat disimpulkan bahwa 

H2: Terdapat pengaruh Financial Self-Eficacy terhadap Financial Behavior 

 

Income intention terhadap Financial Behavior 

Pendapatan kotor seseorang berasal dari upah, perusahaan bisnis, dan berbagai hasil dari 

investasi. Pendapatan adalah pengasilan sebelum pajak dan dapat diukur berdasarkan 

pendapatan dari semua sumber. Komponen terbesar dari total penda- patan adalah upah dan 

gaji. Selain itu, terdapat banyak kategori lain pendapatan yaitu termasuk pendapatan sewa, 

pembayaran subsidi pemerintah, pendapatan bunga, dan pendapatan dividen. Pendapatan 

yang tersedia akan menunjukkan perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab, 

mengingat pendapatan yang tersedia memberikan kesempatan untuk mengelola keuangan 

dengan bijak dan tepat, serta individu akan mencari informasi yang relevan untuk hasil yang 

maksimal. Sesuai penelitian Khairani & Alfarisi (2019) di mana Income intention 

berpengaruh signifikan negatif terhadap financial behavior. Berbeda dari Herdjiono & 

Damanik (2016) dan Putri & Rahmi (2019) di mana Income intention tidak memengaruhi 

financial behavior. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang dapat 

disimpulkan bahwa 

H3: Terdapat pengaruh Income intention terhadap Financial Behavior 

 

3. METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah produsen 

Bakpia yang berada di Sentra Produksi Bakpia, Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta.  

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini non probability sampling dengan teknik 

purposive sampling. Penggunaan purposive sampling didasarkan pada kriteria yang 

ditetapkan oleh peneliti bahwa responden merupakan produsen Bakpia di sentra produksi 

Bakpia yang berada di Kecamatan Ngampilan, Kota Yogyakarta dan tergabung dalam 

kelompok pengrajin Bakpia untuk memudahkan dalam komunikasi dan rekapitulasi 
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pengumpulan data. Adapun penentuan jumlah sampel yang dikembangkan oleh Sugiyono 

(2019) adalah ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 

500. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer atau data langsung. Menurut Sugiyono (2019) 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil wawancara, 

observasi dan kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah sampel responden yang sesuai 

dengan target sasaran dan dianggap mewakili seluruh populasi. Sumber data dalam 

penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner pelaku UMKM di Kecamatan Ngampilan yang 

memproduksi makanan atau oleh-oleh Bakpia. 

 

Analisis Data 

Pada penelitian ini menggunakan model pengujian Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan software Smart-PLS versi 3.2.8. Pengujian validasi dalam PLS berdasarkan 

convergent validity, Average Variance Extracted (AVE), Loading Factor. Pengujian 

reliabilitas berdasarkan hasil composite reliability dan Cronbach’s Alpha dari masing-

masing variabel. Uji outer model digunakan untuk melihat indikator dari variabel 

independen dalam penelitian. Ketentukan apakah semua indikator dapat dinyatakan valid 

dan realible dilihat dari masing-masing variabel berdasarkan loading factor dan AVE. Jika 

hasil loading factor dan AVE > 0,5, maka indikator tersebut di nyatakan sudah valid. 

Selanjutnya dilakukan uji model dengan memeriksa goodness of fit inner model.  

Pemeriksaan berdasarkan nilai determinasi total (Q²) dengan cara menghitung R² dari 

masing-masing variable (Ghozali, 2015). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas dan Realibilitas 

Loading Factor 

Pengujian convergent validity digunakan nilai outer loading atau loading factor. Suatu 

indikator dinyatakan memenuhi convergent validity dalam kategori baik apabila nilai outer 

loading > 0,6. Penelitian ini telah memiliki nilai outer loading lebih dari 0,6 ditunjukkan 

dengan gambar outer loading di atas. Metode lain yang bisa digunakan untuk menilai 

validitas diskriminan yaitu berdasarkan Fornel Larcker criterion dan nilai indikator loading 

dan cross loading. 
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Gambar 1. Loading Factor  

 

Proses perhitungan fornel-Larcker criterion dilakukan dengan membandingkan akar 

AVE setiap konstruk terhadap korelasi antar satu konstruk lainnya pada model hipotesis 

penelitian (Ghozali, 2015). Apabila hasil perhitungan fornel-Larcker Criterion menunjukan 

nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi antar satu konstruk dengan 

konstruk lainnya, maka validitas diskriminan dinyatakan baik nilai validitas diskriminan 

berdasarkan fornel-Lacker Criterion pada model penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

berikut:  

 

Tabel 1. Cross Loading Fornell Larcker Criterion 

 Financial 

Behaviour 

Financial 

Behaviour 

Financial 

Self Eficacy 

Income-

intention 

Financial Behaviour 0,784    

Financial Behaviour 0,176 0,890   

Financial Self Eficacy 0,203 -0,210 0,830  

Incomeintention 0,310 -0,234 0,808 0,772 

 

Analisa selanjutnya setelah uji validitas adalah uji reliabilitas. Uji reliabilitas instrumen 

dilakukan untuk mengetahui konsistensi terhadap keteraturan hasil pengukuran suatu 

instrumen walaupun dilakukan pada waktu, lokasi, dan populasi yang berbeda. Reliabilitas 

konstruk diukur dengan dua kriteria yang berbeda yaitu composite realibility dan 

croncbach’s Alpha (internal consistency realibility). Suatu konstruk dinyatakan reliabel 
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apabila nilai dari composite reliability lebih dari 0,7 dan nilai croncbach’s Alpha lebih dari 

0,6. Hasil perhitungan uji reliabilitas pada composite realibility dan croncbach’s Alpha 

ditunjukan pada tabel 2 

Tabel 2. Reliabilitas Konstruk 

 croncbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Financial Behaviour 0,686 0,827 

Financial Behaviour 0,739 0,884 

Financial Self Eficacy 0,618 0,812 

Income intention 0,774 0,855 

 

Hasil pengukuran Composite Reliability dan Croncbach’s Alpha pada Tabel 

menunjukan bahwa semua variabel untuk Composite Reliability memiliki nilai di atas 0,70 

dan semua variabel untuk Croncbach’s Alpha memiliki nilai di atas 0,60. Dengan demikian, 

hasil ini dapat dinyatakan valid dan memiliki reliabilitas yang cukup tinggi. 

 

Inner Model 

Inner model dapat diukur dengan menghitung R-square untuk konstruk dependen, uji-t serta 

signifikansi dari koefisiensi parameter jalur struktural. Ada tiga kategori dalam 

pengelompokan nilai R-square. Jika nilai R-square itu 0,75 termasuk kategori kuat; untuk 

nilai R-square 0,50 termasuk kategori moderat dan 0,25 termasuk kategori lemah (Hair et 

al, 2010). Pengujian model struktural adalah dengan melihat nilai R square sebagai uji 

goodness-fit model atau uji keselarasan. Nilai R-square dari variabel dependen yang didapat 

pada model penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. Inner Model Test 

 R Square 

Financial Behaviour 0,617 

 

Variabel Financial Behavior (FB) memiliki nilai r-square sebesar 0,617 atau sebesar 

61,7% setelah dilakukan perhitungan melalui SmartPLS, ini dapat diartikan bahwa 

kemampuan variansi yang dapat dijelaskan oleh variable sebesar 61,7% melalui model ini. 

39,3% yang mempengaruhi Financial Behavior dijelaskan melalui model lain. Proses 

selanjutnya setelah nilai R square didapatkan yaitu melakukan uji-t signifikansi dari 

koefisien parameter jalur struktural. Nilai signifikansi dari koefisien parameter dapat 

dihitung denngan menggunakan metode bootstrapping. Bootstrapping adalah sebuah 

prosedur non parametric yang dapat diterapkan untuk menguji apakah koefisien seperti outer 

weight, outer loadings, dan path coefficients signifikan dengan memperkirakan standar error 

untuk estimasinya. Hasil pengolahan data untuk melihat hubungan antar variabel dapat 

dilihat pada Tabel di bawah dengan menggunakan bootstraping dalam PLS maka akan 

diperoleh hasil Path Coefficients dan T-statistic 
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Tabel 4. Bootstrapping 

 STDEV T-Stat P-Value Keterangan 

Financial Literacy => 

Financial Behaviour 
0,114 2,299 0,022 Signifikan 

Financial Self Efficacy => 

Financial Behaviour 
0,136 0,956 0,340 

Tidak 

Signifikan 

Income intention => 

Financial Behaviour 
0,148 3,213 0,001 Signifikan 

 

Berdasarkan sajian data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari tiga hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini, dua dapat diterima karena masing-masing pengaruh yang 

ditunjukkan memiliki nilai P-Values < 0,05. Pada Financial Literacy => Financial Behaviour 

menunjukkan nilai P-Value sebesar 0.022, hal ini menunjukkan bahwa Financial Literacy 

berpengaruh terhadap Financial Behaviour. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ameliawati & Setiyani (2018), Baptista (2021), Pramedi & Haryono (2021), 

Rahman & Risman (2021) Sari (2021), dan Waspada & Mulyani (2020).  

Selain itu untuk variabel Incomeintention terhadap Financial Behaviour juga 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khairani & Alfarisi (2019). Hasil berbeda 

ditunjukkan pada pengaruh Financial Self Eficacy terhadap Financial Behaviour. Pada 

penelitian ini menunjukkan hasil yang tidak signifikan dengan nilai P-Value sebesar 0,340 

atau melebihi 0,05. Pada hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa Financial Self Eficacy tidak berpengaruh terhadap Financial Behaviour 

yang dilakukan oleh Ismail et al. (2017).  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Financial Behavior dapat dipengaruhi oleh bebeara faktor. Berdasarkan sajian data pada 

tabel menunjukkan bahwa dari tiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, dua dapat 

diterima karena masing-masing pengaruh yang ditunjukkan memiliki nilai P-Values < 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Financial Self Eficacy terhadap Financial 

Behavior menunjukkan bahwa tidak signifikan. Faktor Financial Literacy dan 

Incomeintention dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

terhadap Financial Behavior. Maka Financial Behavior pada pelaku UMKM di Sentra 

UMKM Bakpia di Ngampilan, Yogyakarta menunjukkan bahwa perilaku keuangan pelaku 

UMKM paling besar dipengaruhi oleh kemampuan literasi dan tingkat pendaoatan pelaku 

UMKM. Semakin besar pendapatan dan kemampuan literasi keuangan semakin baik, maka 

perilaku keuangan pelaku UMKM akan semakin baik. 
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Saran  

Berdasarkan semua kemungkinan tersebut saran untuk penelitian berikutnya,  diharapkan  

peneliti  dapat  menelaah  lebih dalam  mengenai  variabel-variabel  bebas yang sudah  diteliti 

atau menambah variabel bebas yang mempengaruhi financial behavior atau mengarah pada 

financial management behavior seperti financial  attitude, Locus of control, Love of money 

dan Lifestyle untuk dapat membuat penelitian ke depannya lebih sempurna dan  

mendapatkan hasil yang lebih signifikandan lebih akurat. 
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